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ABSTRACT 

This research aims to determine the influence of human resource development and work 

motivation on work productivity in Perumda Tirta Hidayah, Bengkulu City, both partially and 

simultaneously. There are several independent variables (x) that will be discussed in this 

research, including Human Resource Development and Work Motivation. The objects of this 

research are the employees of Perumda Tirta Hidayah, totaling 120 respondents. 

In this research, several data analysis techniques were used, including using instrument tests, 

classical assumption tests, analysis of respondent responses, multiple linear regression analysis, 

determinant coefficients, and also hypothesis testing. From the results of the multiple linear 

regression test, the regression equation obtained is as follows: Y = 3.070 + 0.487 (X1) + 1.103 

(X2). Based on the multiple linear regression equation, it can be interpreted that: Constant value 

3.070 means that if the HR Development (X1) and Work Motivation (X2) variables are equal 

to zero, then the Work Productivity variable (Y) is constant. The Regression Coefficient The 

Regression Coefficient X2 (Work Motivation) of 1.103 means that if Work Motivation 

increases by one unit, the Work Productivity value will increase. Assuming that the Work 

Motivation variable (X2) is considered fixed or constant. 

From the results of the tests that have been carried out, it can be concluded that the HR 

Development and Work Motivation variables have a partial or simultaneous effect on work 

productivity among employees of Perumda Tirta Hidayah, Bengkulu City. 

Keywords: The Influence of Human Resource Developmen, Motivation, Productivity 

 

PENDAHULUAN 

Pada era disrupsi saat ini perusahaan harus mampu bertahan mengingat bahwa persaingan 

bisnis semakin ketat. Perusahaan harus memiliki manajemen yang baik serta mampu untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusianya. Sumber daya manusia merupakan salah satu 

faktor penting dan memiliki peran yang besar sebagai penggerak utama dalam suatu 

perusahaan. Setiap perusahaan umumnya meninginkan agar sumber daya manusia yang mereka 

miliki mempunyai produktifitas yang tinggi dalam bekerja. Tague mengatakan bahwa 

kelambatan pertumbuhan produktivitas disebabkan oleh suatu kegagalan moral organisasi dan 

merupakan cerminan dari bagaimana cara manajer dan para pekerja memandang organisasi 

mereka. Organisasi-organisasi yang berbagi tanggung jawab secara terbuka dan jujur menuntun 

industri mereka ke dalam kualitas dan produktivitas (dalam Timpe, 1993:3). 

Dalam usaha meningkatkan produktivitas kerja karyawan, tidak hanya mengandalkan 

segi kualitas output yang dihasilkan, melainkan perusahaan atau lembaga juga perlu 

memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan, seperti 

pengembangan sumber daya manusia, program pelayanan bagi karyawan, dan motivasi. 

Dengan memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat produktivitas kerja 
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karyawan, maka organisasi dapat lebih mengetahui serta memahami kebutuhan dan keinginan 

karyawannya sehingga dapat melaksanakan kegiatan kerjanya secara optimal. 

Pengembangan adalah suatu proses untuk memperoleh keterampilan dan pengetahuan 

agar berhasil melaksanakan suatu pekerjaan dan tugas-tugas di masa sekarang dan yang akan 

datang. Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, 

konseptual dan moral pegawai sesuai dengan kebutuhan pekerjaan/jabatan melalui pendidikan 

dan pelatihan (Hasibuan, 2007:69). Pengembangan sumber daya manusia dapat diartikan 

sebagai seperangkat kegiatan yang sistematis dan terencana yang dirancang oleh suatu 

organisasi untuk memberikan anggotanya kesempatan mempelajari keterampilan yang 

diperlukan untuk memenuhi tuntutan pekerjaan saat ini dan masa depan. Menurut Priansa 

(2014:146) , pengembangan sumber daya manusia dapat dipahami sebagai penyiapan individu 

karyawan untuk memikul tanggung jawab yang berbeda atau lebih tinggi di dalam organisasi. 

Pengembangan biasanyaberhubungan dengan peningkatan kemampuan intelektual atau 

emosional yang diperlukan untuk menunaikan pekerjaan yang lebih baik. Pengembangan 

sumber daya manusia merupakan sebuah bagian dari sistem manajemen sumber daya manusia, 

di dalamnya termasuk pelatihan dan pengembangan (training and development), 

pengembangan karir (career development) (Warner dan DeSimone, 2011:10). 

Selain ditentukan oleh pengembangan sumber daya manusia, motivasi kerja yang dimiliki 

seorang karyawan di dalam dirinya juga dinilai mampu menggerakkan karyawan melaksanakan 

tugas pokok dan fungsinya dengan baik dan benar. Upaya untuk medorong karyawan agar terus 

melakukan inovasi, kreatif dan berkerja baik salah satunya melalui pendekatan motivasi yang 

benar-benar sesuai dengan kondisi dan realitas dilapangan. Memacu motivasi pegai harus 

dilakukan untuk mendorong pencapaian kerja yang baik. Motivasi merupakan proses 

pemberian motif (penggerak) bekerja kepada para pegawai sehingga mereka mau bekerja demi 

tercapainya tujuan perusahaan secara efektif dan efisien. Pemberian motivasi kerja ini terdapat 

dalam teori kebutuhan hierarki Maslow yang meliputi kebutuhan fisiologis, kebutuhan 

keamanan, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan dan kebutuhan aktuliasasi diri (Handoko, 

1999). Motivasi merupakan salah satu alat untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan. 

Air bersih merupakan kebutuhan vital seluruh makhluk hidup di dunia, ketersediaan air 

bersih merupakan masalah yang sudah lama dialami oleh Indonesia. Perubahan iklim adalah 

peristiwa berubahnya unsur-unsur iklim dalam waktu yang sangat lama (Rusbiantoro, 2007). 

Menurut Permenkes RI No. 416/MEN.KES/PER/IX/1990, air bersih adalah air yang digunakan 

untuk keperluan sehari-hari yang kualitasnya memenuhi syarat kesehatan dan dapat diminum 

apabila telah dimasak. Air bersih adalah air sehat dipergunakan untuk kegiatan manusia dan 

harus bebas dari kuman-kuman penyebab penyakit, bebas dari bahan-bahan kimia yang dapat 

mencemari air bersih tersebut, air merupakan zat yang mutlak bagi setiap makhluk hidup dan 

kebersihan air syarat utama bagi terjaminnya kesehatan (Kusuma, 2014). 

Penelitian ini mengambil lokasi di Perumda Tirta Hidayah Kota Bengkulu. Perusahaan 

Daerah Air Minum (PDAM) Kotamadya Daerah Tingkat II Kota Bengkulu dibentuk pada tahun 

1974 dengan Perda Kotamadia Dati II Bengkulu Nomor: 01/1-3/HUK/1974 pada tanggal 22 

November 1974 yang mana nama perusahaan berubah menjadi Perumda Tirta Hidayah yang 

merupakan kepanjangan dari Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Hidyah. Pergantian 

nama tersebut muncul dalam rancangan peraturan daerah tentang perubahan atas Perda Nomor 

13 tahun 2015 tentang PDAM Tirta Lestari. 

Berdasarkan hasil pra survei di Perumda Tirta Hidayah Kota Bengkulu, yang bertujuan 

mengetahui permasalahan yang ada di sana, diketahui bahwa kerja karyawan di Perumda Tirta 

Hidayah tersebut sudah cukup baik namun belum optimal, di mana dari beberapa karyawan 

Perumda Tirta Hidayah Kota Bengkulu yang masih belum bertanggungjawab sepenuhnya atas 

kerja yang diberikan, hal ini dapat dilihat dari beberapa karyawan yang menunda pekerjaan. 

Selain itu, ada beberapa karyawan Perumda Tirta Hidayah Kota Bengkulu yang tidak 

menyelesaikan tugas dengan baik dan masih ada karyawan Perumda Tirta Hidayah Kota 

Bengkulu yang masih kurang antusias dalam pekerjaan sehingga menghambat pekerjaan 
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anggota tim yang lain serta ketidaknyamanan dalam bekerja masih dirasakan oleh para beberapa 

karyawan.  

Perusahaan telah melakukan seleksi yang dibedakan menjadi dua, seleksi jalur reguler 

dan jalur prestasi untuk memperoleh karyawan yang kompeten untuk mempersiapkan orang-

orang di tempat dan jabatan yang seharusnya. Namun, Perumda Tirta Hidayah Kota Bengkulu 

belum sepenuhnya menerapkan pengembangan SDM untuk jabatan selanjutnya. Serta, masalah 

produktivitas kerja yang dapat dilihat dari beberapa karyawan yang menunda-nunda pekerjaan 

yang diberikan atasan.  

Berdasarkan uraian tersebut peneliti menganggap perlu untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut tentang pengaruh antara variabel Pengembangan Sumber Daya Manusia dan 

Motivasi terhadap Produktivitas Kerja pada karyawan Perumda Tirta Hidayah Kota Bengkulu 

untuk dapat menyelesaikan skripsi dengan mengambil judul “Pengaruh Pengembangan Sumber 

Daya Manusia dan Motivasi Kerja terhadap Produktivitas Kerja di Perumda Tirta Hidayah Kota 

Bengkulu”. 

 

METODE  

 

Populasi 

Populasi adalah sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 

mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sujarweni dan Endrayanto, 2012). 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang ada di Perumda 

Tirta Hidayah Kota Bengkulu yaitu sebanyak 250 orang. 

Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut 

(Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini menggunakan teknik sampel sensus yaitu  teknik 

pengambilan sampel dimana seluruh anggota populasi dijadikan sampel semua. Sehingga 

pada penelitian ini sampel yang digunakan yaitu seluruh populasi yang ada di Perumda Tirta 

Hidayah Kota Bengkulu yaitu berjumlah 250 orang.  

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengukuran variabel penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen 

untuk pengumpulan data. Menurut Sugiyono (2013) Pernyataan yang terdapat dalam kuesioner 

diukur dengan menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang suatu fenomena sosial. 

Penelitian ini menggunakan skala likert lima tingkatan jawaban dengan susunan sebagai 

berikut: 

 

Tabel 1  

Skala Likert 
Bobot Kategori 

5 Sangat Setuju 

4 Setuju 

3 Kurang Setuju 

2 Tidak Setuju 

1 Sangat Tidak Setuju 

 

Uji Instrumen Penelitian 

Pengujian instumen penelitian yaitu menguji validitas dan reliabilitas instumen. 

Penggunaan metode pengumpulan data dengan kuesioner, maka kesungguhan responden 

mengisi kuesioner merupakan hal yang penting. Instrumen yang valid dan reliabel merupakan 
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syarat mutlak untuk mendapatkan hasil penelitian yang diharapkan. Data yang telah terkumpul 

diuji dengan bantuan program SPSS. 

Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2013), valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Artinya mengukur sejauh mana ketepatan pernyataan 

yang digunakan dalam kuesioner untuk mengukur variabel yang akan diteliti. Semakin tinggi 

validitas suatu alat ukur, semakin tepat alat ukur tersebtu mengenai sasaran. Rumus yang 

digunakan untuk menguji validitas instrumen ini adalah pruduct moment dari Sugiyono, 

sebagai berikut:  

 

 

Keterangan : 

rxy  : Koefisien korelasi product moment 

N : Jumlah responden 

X : Nilai tipa item 

Y : Nilai seluruh item 

Dalam uji validitas digunakan program SPSS (statistic Product and service solution). 

Uji validitas dapat dilakukan dengan melihat korelasi antar skor masing-masing item dalam 

kuesioner dengan total skor yang ingin diukur yaitu mengguanakan Coefficient Corelation 

Pearson. Dasar mengambil keputusan untuk menguji validitas adalah besarnya r dapat dihitung 

dengan mengguanakan taraf signifikan (α) sevesar 5%. Jika hasil pengukuran menunjukkan 

rhitung ≥ rtabel maka item tersebut dinyatakan valid, tapi jika rhitung  ≤ rtabel maka item tersebut 

dinyatakan tidak valid. 

Uji Reliabilitas 

Dalam penelitian ini, reliabilitas diukur dengan metode koefisien Alpha Cronbach pada 

tarif signifikan 5%. Jika koefisien memiliki nilai lebih besar dari nilai yang biasa dipakai yaitu 

sebesar 0,6 maka instrumen tersebut dinyatakan valid (Sugiyono, 2013) 

 
 

Jika koefisien Cronbach Alpha kurang dari 0,6 maka mengidentifikasikan reliabilitas 

item-item dalam pernyataan yang buruk, jika koefisien Cronbach Alpha dengan range 0,6 

dapat diterima. 

Teknik Analisi Data 

Teknik analisis data adalah suatu metode atau cara untuk mengolah data menjadi 

informasi sehingga karakteristik data tersebut mudah untuk dipahami dan bermanfaat dalam 

menemukan solusi permasalahan, analisis data juga bisa diartikan sebagai kegiatan yang 

dilakukan untuk merubah data hasil dari sebuah penelitian menjadi informasi yang nantinya 

bisa dipergunakan untuk mengambil sebuah kesimpulan. 

Analisis Deskriptif 

Analisi deskriptif digunakan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang terjadi 

di lapangan berdasarkan variabel-variabel penelitian pengamantan dan persepsi responden 

terhadap variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Metode rata-rata (mean) digunakan 

rumus (Cooper dan Emory, 2006). 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis kuantitatif dengan mengguanakan alat analisis regresi liner berganda adalah 

suatu analisis yang digunakan oleh peneliti, bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana 

keadaan (naik turunnya) variabel dependen, bila dua variabel lebih variabel sebagai faktor 
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perediktor, sebagaimana dikutip dari Sugiyono (2013), Persamaan regresi tersebut adalah 

sebagai berikut : 

Y = a + b1 + X1 + b2 X2 + e 

Keterangan : 

Y : Produktivitas 

X1 : Pengembangan Sumber Daya Manusia 

X2 : Motivasi 

B1.b3 : koefisien standalized 

E : error term 

Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat besarnya kontribusi dari seluruh 

variabel bebas yaitu Pengembangan Sumber Daya Manusia (X1) dan Motivasi kerja (X2) 

terhadap variabel terikat yaitu Produktivitas Kerja (Y). Nilai koefisien determinasi (R2) adalah 

antara 0 sampai 1 atau 0 ≤ R2 ≤ 1. Jika R2 mendekati 1, maka variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen dengan sempurna atau terdapat suatu kecocokan yang sempurna 

(variabel independen yang dipakai dapat menerngkan dengan baik variabel dependen). Namun 

jika koefisien determinasi adalah nol (0) berarti variabel independen tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2018). Maka digunakan rumus koefisien determinasi 

(R2) sebagai berikut: 

R2 = b1.∑X1.Y + ∑X2. Y 

∑Y2 

Keterangan : 

R2  = Koefisien determinasi 

X = Variabel Independen 

B = Koefisien regresi 

Y = Variabel Dependen 

 

Uji Hipotesis 

Untuk memastikan hipotesis yang diduga sebelumnya, dilakukan pengujian hipotesis. 

Pengujian hipotesis dilakukan baik secara simultan maupun secara parsial yang meliputi uji F 

dan uji T. adapun proses pengujiannya sebagai berikut : 

Uji Parsial (Uji T) 

Uji t (t-test) melakukan pengujian terhadap koefisien regresi secara parsial, pengujian 

ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi peran secara parsial antara variabel independen 

terhadap variabel dependen dengan mengasumsikan bahwa variabel independen lain dianggap 

konstan.  

 

 

(Sugiyono, 2013) 

Keterangan : 

t = Distribusi t 

r  = koefisien korelasi parsial 

r2  = Koefisien Determinasi 

n = Jumlah data 

Kriteria Pengujian : 

thitung > ttabel atau jika tsig < (α = 0,05) H0 ditolak, Ha diterima. Artinya secara parsial ada 

pengaruh signifikan variabel Pengembangan Sumber Daya Manusia (X1), Motivasi (X2) 

sebagai variabel independen terhadap Produktivitas Kerja (Y). 

thitung < ttabel atau jika tsig > (α = 0,05) H0 ditolak. Artinya secara parsial tidak ada pengaruh 

signifikan variabel Pengembangan Sumber Daya Manusia (X1), Motivasi (X2) sebagai variabel 

independen terhadap Produktivitas Kerja (Y). 

Uji Simultan (Uji F) 
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Uji F digunakan untuk mengetahui ketepatan model penelitian mengenai pengaruh 

langsung dan tidak langsung Pengembangan Sumber Daya Manusia (X1) dan Motivasi (X2) 

sebagai variabel independen terhadap Produktivitas Kerja (Y) sebagai variabel dependen. 

Adapun langkah-langkah sebagai beriku : 

 
Keterangan : 

R2  = Koefisien koresi berganda 

K = Banyaknya variabel 

N = Banyaknya sampel 

F hasil perhitungan ini dibandingkan dengan Ftabel yang diperoleh dengan menggunakan 

tingkat risiko atau signifikan level 5% dengan degree freedom = k (n-k-1) dengan kriteria 

sebagai berikut: 

F hitung > F tabel atau jika F < (α= 0,05) H0 ditolak, Ha diterima berarti secara bersamaan 

adanya pengaruh Pengembangan Sumber Daya Manusia (X1) dan Motivasi (X2) sebagai 

variabel independen terhadap Produktivitas kerja (Y). 

F hitung < F tabel atau jika F > (α= 0,05) H0 diterima, Ha ditolak. Artinyatidak ada pengaruh 

secara bersamaan variabel Pengembangan Sumber Daya Manusia (X1) dan Motivasi (X2) 

sebagai variabel independen terhadap Produktivitas kerja (Y). 

 

HASIL  

 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Pengembangan SDM (X1) 

Pada variabel Pengembangan SDM penilaian dilakukan dengan tiga Indikator. Adapun 

tanggapan responden terhadap variabel Pengembangan SDM adalah pernyataan (Dengan 

mengikuti Pengembangan SDM, saya mampu menyelesaikan pekerjaan dengan semakin 

bertambah cepat dan baik) memiliki nilai rata-rata tertinggi yaitu 4.00 dan pernyataan (Perlu 

adanya evaluasi pelaksanaan Pengembangan Sumber Daya Manusia sebagai acuan dimasa akan 

datang) memiliki rata-rata terendah yaitu 3.43. Variabel Pengembangan SDM (X1) 

menghasilkan nilai rata-rata sebesar 3.80. Berdasarkan tabel 4.6 dan tabel 3.2 nilai rata-rata 

sebesar 3.80 berada di interval koefisien 3,41-4,20 dengan kategori baik. Hal ini menunjukan 

bahwa rata-rata pernyataan penilaian responden mengenai variabel Pengembangan SDM adalah 

pada kategori baik. 

 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Motivasi (X2) 

Pada variabel Motivasi penilaian dilakukan dengan lima Indikator. Adapun tanggapan 

responden terhadap variabel Motivasi adalah pernyataan (Perusahaan telah memberikan 

penghargaan kepada karyawan berupa promosi atau bonus kepada karyawan) memiliki nilai 

rata-rata tertinggi yaitu 4.05 dan pernyataan (Perusahaan memberikan kebebebasan kepada 

karyawan untuk mengaktualisasikan diri dalam mengembangkan kemampuan yang dimiliki) 

memiliki rata-rata terendah yaitu 3.74. Variabel Motivasi (X2) menghasilkan nilai rata-rata 

sebesar 3.90. Berdasarkan tabel 4.7 dan tabel 3.2 nilai rata-rata sebesar  3.90 berada di interval 

koefisien 3.41-4.20  dengan kategori baik. Hal ini menunjukan bahwa rata-rata pernyataan 

penilaian responden mengenai variabel Motivasi adalah pada kategori  baik. 

 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Produktifitas Kerja (Y) 

Pada variabel Produktifitas Kerja penilaian dilakukan dengan dua belas Indikator. 

Adapun tanggapan responden terhadap variabel Produktifitas Kerja adalah pernyataan (Saya 

sering menunda pekerjaan yang harus segera diselesaikan) memiliki nilai rata-rata tertinggi 

yaitu 4.20 dan pernyataan (Saya cukup menguasai pekerjaan yang menjadi tanggung jawab 
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saya) memiliki rata-rata terendah yaitu 3.75. Variabel Produktifitas Kerja (Y) menghasilkan 

nilai rata-rata sebesar 3.96. Berdasarkan tabel 4.8 dan tabel 3.2 nilai rata-rata sebesar 3.96  

berada di interval koefisien 3,41-420  dengan kategori baik. Hal ini menunjukan bahwa rata-

rata pernyataan penilaian responden mengenai variabel Produktifitas Kerja (Y) adalah pada 

kategori baik. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda yang akan  dibahas dalam penelitian ini sehingga penulis 

bisa menggambarkan mengenai tanggapan responden Pengembangan SDM dan Motivasi 

terhadap Produktifitas Kerja di Perumda Tirta Hidayah Kota Bengkulu. Berdasarkan estimasi 

regresi linier berganda dengan menggunakan program SPSS Versi 24,0 For Windows,maka 

diperoleh tabel dibawah ini : 

Tabel 2 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.070 2.048  1.499 .137 

pengembangan SDM .487 .086 .322 5.650 .000 

motivasi 1.103 .098 .640 11.226 .000 

a. Dependent Variable: produktivitas kerja 

Sumber: Output SPSS 24 

 

Dari perhitungan hasil diatas didapatkan persamaan regresinya adalah sebagai berikut : 

Y = 3.070 + 0.487 (X1) + 1.103 (X2)  

Berdasarkan persamaan regresi diatas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Nilai Konstanta 3.070 mempunyai arti bahwa apabila variabel pengembangan SDM (X1), 

dan motivasi  (X2) terhadap produktivitas kerja (Y) sama dengan nol, maka variabel 

produktivitas kerja akan tetap yaitu 3.070. 

2. Koefisien Regresi (X1),  sebesar 0.487 mempunyai makna jika nilai variabel 

pengembangan SDM (X1), naik satu satuan maka nilai produktivitas kerja (Y) akan naik 

sebesar 0.487 dengan asumsi variabel pengembangan SDM (X1) dianggap tetap. 

3. Koefisien Regresi (X2), sebesar 1.103 mempunyai makna jika nilai variabel motivasi (X2) 

naik satu satuan maka nilai produktifitas kerja (Y) akan naik sebesar 1.103  dengan asumsi 

variabel motivasi (X2) dianggap tetap. 

Hasil penelitian dalam penelitian yang paling dominan mempengaruhi variabel produktivitas 

kerja (Y) adalah (X2), Variabel motivasi  (X2) adalah sebesar 1.103. 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Untuk mengetahui besarnya persentase sumbangan pengaruh variabel bebas 

Pengembangan SDM (X1) dan Motivasi (X2) terhadap variabel terikat produktivitas Kerja (Y) 

maka dari perhitungan komputer menggunakan SPSS 24,0 didapatkan uji koefisien determinasi 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 

 

Tabel 3 

Nilai Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .887a .787 .783 2.37802 

a. Predictors: (Constant), motivasi, pengembangan SDM 
b. Dependent Variable: produktivitas kerja 

                Sumber: Output SPSS 24,0  
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Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui nilai koefisien determinasi R.Square (R2) diperoleh 

nilai sebesar 0.787 Nilai ini mempunyai arti bahwa variabel pengembangan SDM dan Motivasi 

terhadap variabel Produktivitas Kerja memberikan sumbangan sebesar 0.787 atau 78,7% 

terhadap Produktivitas Kerja di Perumda Tirta Hidayah Kota Bengkulu. Sedangkan sisanya 

sebesar 0.213 atau 21,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam model 

penelitian ini. 

 

Uji Hipotesis 

Pengujian Hipotesis Dengan Uji T 

Untuk menguji pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat 

digunakan uji T dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 4 

Hasil Pengujian Hipotesis dengan Uji T 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.070 2.048  1.499 .137 

pengembangan SDM .487 .086 .322 5.650 .000 

motivasi 1.103 .098 .640 11.226 .000 

a. Dependent Variable: produktivitas kerja 

Sumber: Output SPSS 24 

Melalui perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS, maka 

perbandingan antara jumlah sampel (n) = 120, jumlah variabel   (k) = 3, df = (n-k) = 120 - 3 

=117 diperoleh ttabel = 1.65798. Setiap variabel sebagai berikut :  

1. Pengembangan Sumber Daya Manusia (X1) yaitu thitung > ttabel (5.650 >1.65798) dan (sig 

𝛼 = 0.000 < 0.05), hal tersebut menyatakan bahwa adanya pengaruh pengembangan SDM 

(X1) terhadap produktivitas SDM di Perumda Tirta Hidayah Kota Bengkulu. 

2. Motivasi (X2)  yaitu thitung > ttabel  (11.226 >1.65798) dan (sig á = 0.000 < 0.05), hal 

tersebut menyatakan bahwa adanya pengaruh motivasi (X2) terhadap produktivitas SDM 

di Perumda Tirta Hidayah Kota Bengkulu. 

Pengujian Hipotesis Dengan Uji F 

Dalam penelitian ini pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengukur besarnya 

pengaruh Pengembangan Sumber Daya Manusia (X1), dan Motivasi (X2) terhadap Produktifitas 

Kerja (Y) maka digunakan uji f. Pada penelitian ini diketahui jumlah sampel (n) adalah 120 dan 

jumlah parameter (k) adalah 3 sehingga di peroleh, dfl = k-1 = 3 - 1 = 2, df2 = n-k = 120 - 3 = 

117. Untuk menguji pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat digunakan 

uji F sebagai berikut : 

Tabel 5 

Hasil Pengujian Hipotesis dengan Uji F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2444.961 2 1222.481 216.178 .000b 

Residual 661.630 117 5.655   
Total 3106.592 119    

a. Dependent Variable: produktivitas kerja 
b. Predictors: (Constant), motivasi, pengembangan SDM 

Sumber: Output SPSS 24,0  

 Berdasarkan tabel uji hipotesis dengan uji F diatas diperoleh Fhitung sebesar 216.178  

dengan nilai Ftabel sebesar 2.68 yaitu (216.178 >2.68) dan (sig 𝛼 = 0.000 < 0.05), maka dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa H3 diterima artinya secara simultan variabel pengembangan 

sumber daya manusia (X1) dan motivasi (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap 

produktivitas Kerja di Perumda Tirta Hidayah Kota Bengkulu. 
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PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data mentah yang dilakukan di Perumda 

Tirta Hidayah Kota Bengkulu melalui penyebaran kuesioner terhadap 120 orang responden 

yang telah diuji sehingga dapat diketahui pengaruh pengembangan sumber daya manusia (X1) 

dan motivasi (X2) Berpengaruh Secara Signifikan terhadap produktivitas kerja di Perumda Tirta 

Hidayah Kota Bengkulu. 

 

Produktivitas Kerja di Perumda Tirta Hidayah Kota Bengkulu 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa produktifitas kerja yang ada pada di Perumda 

Tirta Hidayat sudah dikatakan baik. Hal ini disebabkan oleh karyawan di Perumda Tirta Hidayat 

sehingga produktifitas kerja sudah dikatakan baik dapat dilihat dari hasil tanggapan responden, 

variabel Produktifitas Kerja (Y) berada pada kategori tinggi 4.20 dengan pernyataan (Saya 

sering menunda pekerjaan yang harus segera diselesaikan) dan pernyataan (Saya cukup 

menguasai pekerjaan yang menjadi tanggung jawab saya) memiliki rata-rata terendah yaitu 3.75 

maksudnya adalah Produktifitas Kerja di Perumda Tirta Hidayat sudah baik. Dilihat dari 12 

item pernyataan dengan rata-rata tertinggi. dimana Produktifitas kerja yang lebih baik untuk 

Perumda Tirta Hidayat Kota Bengkulu. 

 

Pengembangan SDM di Perumda Tirta Hidayah Kota Bengkulu 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pengembangan SDM sudah dikatakan baik. 

Hal ini dapat dilihat pada karyawan di Perumda Tirta Hidayat Kota Bengkulu saat ini. 

Kemudian dilihat dari tanggapan responden, variabel Pengembangan SDM (X1) berada pada 

kategori baik dengan nilai tertinggi 4.00 dengan pernyataan (Dengan mengikuti Pengembangan 

SDM, saya mampu menyelesaikan pekerjaan dengan semakin bertambah cepat dan baik) dan 

pernyataan (Perlu adanya evaluasi pelaksanaan Pengembangan Sumber Daya Manusia sebagai 

acuan dimasa akan datang) memiliki rata-rata terendah yaitu 3.43 maksudnya adalah 

Pengembangan SDM di Perumda Tirta Hidayat sudah baik. Dilihat dari 7 item pernyataan 

dengan rata-rata tertinggi dimana Pengembangan SDM yang lebih baik di Perumda Tirta 

Hidayat Kota Bengkulu. 

 

Motivasi di Perumda Tirta Hidayah Kota Bengkulu 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi sudah dikatakan baik. Hal ini dapat 

dilihat pada pada karyawan di Perumda Tirta Hidayat Kota Bengkulu saat ini. Kemudian dilihat 

dari tanggapan responden, variable motivasi (X2)  berada pada kategori baik dengan nilai 

tertinggi 4.05 dengan pernyataan (Perusahaan telah memberikan penghargaan kepada 

karyawan berupa promosi atau bonus kepada karyawan) dan pernyataan (Perusahaan 

memberikan kebebebasan kepada karyawan untuk mengaktualisasikan diri dalam 

mengembangkan kemampuan yang dimiliki) memiliki rata-rata terendah yaitu 3.74  

maksudnya adalah Motivasi  di Perumda Tirta Hidayat sudah baik. Dilihat dari 7 item 

pernyataan dengan rata-rata tertinggi, dimana motivasi  yang lebih baik untuk di Perumda Tirta 

Hidayat Kota Bengkulu. 

 

Pengaruh Pengembangan SDM (X1) Terhadap Produktivitas Kerja (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang dilakukan di Perumda Tirta 

Hidayat Kota Bengkulu melalui penyebaran kuesioner terhadap 120 orang responden yang telah 

di uji sehingga dapat diketahui pengaruh variabel pengembangan SDM (X1) terhadap 

produktivitas kerja (Y) di Perumda Tirta Hidayat Kota Bengkulu. 

Dari hasil uji terhadap variabel pengembangan SDM , menunjukan thitung > ttabel (5.650 

>1.65798) dan (sig 𝛼 = 0.000 < 0.05), hal tersebut menyatakan adanya pengaruh variabel 

pengembangan SDM (X1) secara positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja (Y) di 

Perumda Tirta Hidayat Kota Bengkulu. 
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Hasil penelitian pada variabel pengembangan SDM adalah terdapat pengaruh yang positif 

terhadap produktivitas kerja  di Perumda Tirta Hidayat Kota Bengkulu. Artinya apabila 

pengembangan SDM meningkat produktivitas kerja di Perumda Tirta Hidayat Kota Bengkulu 

akan meningkat. Hal ini dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa pengembangan SDM sangat 

mendukung dalam peningkatan produktivitas kerja bagi karyawan terutama dalam hal 

peningkatan kompetensi dan kapabilitas karyawan melalui pendidikan, pelatihan, dan 

pengembangan karir sebagai strategi untuk meningkatkan produktivitas kerja di Perumda Tirta 

Hidayat Kota Bengkulu. 

Hal ini tergambar dalam penelitian Ni Made Ita Purnami, I Wayan Mudiarta (2019), 

bahwa pengembengan SDM  berpengaruh positif terhadap Produktivitas Kerja, sehingga 

semakin baik pengembangan SDM yang diterima oleh responden maka semakin cepat 

responden responden melakukan proses produktivitas kerja setiap karyawan. 

 

Pengaruh Motivasi (X2) Terhadap Produktivitas Kerja (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang dilakukan di Perumda Tirta 

Hidayat Kota Bengkulu melalui penyebaran kuesioner terhadap 120 orang responden yang telah 

di uji sehingga dapat diketahui pengaruh variabel Motivasi (X2) terhadap produktivitas kerja 

(Y) di Perumda Tirta Hidayat Kota Bengkulu. 

Dari hasil uji terhadap variabel motivasi, menunjukan thitung > ttabel ttabel  (11.226 

>1.65798) dan (sig á = 0.000 < 0.05), hal tersebut menyatakan adanya pengaruh variabel brand 

image (X2) secara positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja (Y) di Perumda Tirta 

Hidayat Kota Bengkulu. 

Hasil penelitian pada variabel motivasi adalah terdapat pengaruh yang positif terhadap 

produktivitas kerja di Perumda Tirta Hidayat Kota Bengkulu. Artinya apabila motivasi 

meningkat produktivitas kerja di Perumda Tirta Hidayat Kota Bengkulu akan meningkat. Hal 

ini dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa motivasi sangat mendukung dalam peningkatan 

produktivitas kerja bagi karyawan terutama ketika karyawan merasa termotivasi, mereka 

cenderung lebih bersemangat, fokus, dan berusaha untuk mencapai tujuan mereka dengan lebih 

efektif. Ini bisa mencakup berbagai faktor motivasi, seperti tujuan pribadi dan profesional, 

pengakuan atas kerja keras, kesempatan untuk berkembang, dan dukungan dari rekan kerja dan 

manajemen dengan memperhatikan dan memperkuat motivasi karyawan, perusahaan dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif dan membangun tim yang lebih berkinerja 

untuk meningkatkan produktivitas kerja di Perumda Tirta Hidayat Kota Bengkulu. 

Hal ini tergambar dalam penelitian Revansyah dan Herudini (2023) bahwa motivasi  

berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja, sehingga semakin baik motivasi yang diterima 

oleh responden maka semakin cepat responden responden melakukan proses produktivitas kerja 

setiap karyawan. 

 

Pengaruh Pengembangan SDM (X1) dan Motivasi (X2) Terhadap Produktivitas Kerja (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang dilakukan di Perumda Tirta 

Hidayat Kota Bengkulu melalui penyebaran kuesioner terhadap 120 orang responden yang telah 

di uji sehingga dapat diketahui pengaruh variabel Pengembangan SDM (X1) dan Motivasi (X2) 

terhadap produktivitas kerja (Y) di Perumda Tirta Hidayat Kota Bengkulu. 

Pengembangan SDM (X1) dan Motivasi (X2) memiliki pengaruh terhadap produktivitas 

kerja (Y), hal ini terlihat pada uji F yang menyatakan nilai Fhitung > Ftabel , yaitu yaitu 

(216.178 >2.68) dan (sig 𝛼 = 0.000 < 0.05), maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

H3 diterima artinya secara bersamaan variabel pengembangan SDM (X1) dan motivasi (X2) 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja (Y) di Perumda 

Tirta Hidayat Kota Bengkulu. 

 Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa pengembangan SDM dan 

motivasi berpengaruh terhadap produktivitas Kerja. Hal ini ditunjukan dari Koefisien Korelasi 

dan Determinasi bahwa penelitian ini mempunyai nilai pengaruh sebesar R = 0. .887 dan 
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determinasi R2 = 0.787 dimana dalam penelitian ini ada variabel yang tidak diteliti sebesar 

0.213 atau 21.3% . 

 

 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang berkaitan dengan pengaruh 

Pengembangan Sumber Daya Manusia, dan motivasi kerja terhadap Produktivitas Kerja di 

Perumda Tirta Hidayah Kota Bengkulu, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
 

1. Pengembangan Sumber Daya Manusia berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja 

karyawan Perumda Tirta Hidayah Kota Bengkulu. Hal ini berarti semakin tinggi 

Pengembangan Sumber Daya Manusia maka akan semakin tinggi produktivitas yang akan 

dihasilkan para karyawan Perumda Tirta Hidayah Kota Bengkulu. 

2. Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja karyawan Pada 

Perumda Tirta Hidayah Kota Bengkulu. Hal ini berarti semakin tinggi motivasi kerja 

seseorang, semakin tinggi produktivitas kerja karyawan di perumda tirta hidayah Kota 

Bengkulu 

3. Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Motivasi Kerja berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada perumda Tirta Hidayah Kota Bengkulu. Hal ini berarti 

apabila Pengembangan SDM dan Motivasi Semakin tinggi, produktivitas Kerja karyawan 

juga mengalami peningkatan. 
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